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Sistem produks gulakelapa, terdiri atas unsur-unsur nira, kayu bakar, teknologi dan tenaga kerja dengan
kondisi sosial budayanya. Unsur-unsur tersebut dengan kondisinya masing-masing, saling berinteraks satu
sama lain sehingga perubahan kondisi unsur yang satu akan mempengaruhi kondisi unsur lainnya, dan
akhirnya akan mempengaruhi pula sistem serta hasil produksinya, yaitu gula kelapa. Lebih dari itu, sistem
produks gulakelapa dan hasilnya juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya, yaitu kondisi pohon kelapa,
tanah, cuaca dan musim, serta ada atau tidak adanya serangan Kama. Sistem produksi gula kelapa
berhubungan pula dengan cistern konsumsi dan pemasarannya, serta kondisi pasar sebagai mekanisme
kontrolnya.

Berdasarkan fakta tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa kegiatan dalam sistem produksi gula kelapa
juga merupakan salah satu bentuk interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Interaksi tersebut
akhirnya menimbulkan konsekuensi-konsekuensi terhadap kondisi lingkungan dan kehidupan pengrajin.
Konsekuensinya terhadap lingkungan alam, terutama berhubungan dengan pemanfaatan kayu bakar. bila
pemanfaatan kayu berlebihan maka akan dapat merusak lingkungan alamnya, terutama kondisi tanah karena
erosinya menjadi makin tinggi dan kesuburannya makin menurun. Bila hal itu terjadi terus-menerus maka
kegiatan memproduksi gula kelapa akan makin berat kendalanya. Oleh karenaitu, pengrajin berusaha
melakukan antisipasi-antispipasi sesuai dengan kemampuan atau sumber daya yang tersedia meskipun tidak
seluruhnya dapat berhasil baik. Misalnya, memupuk dan mengolah tanah dengan cara-cara tertentu,
memanfaatkan teknologi tepat guna, dan menanam kayu yang lebih produktif serta mengatur
penggunaannya. Usaha tersebut merupakan manifestasi dari kewajibannya untuk tetap menjaga
kelangsungan sumber daya atau "keindahan" alam sekitarnya (margayu-ayurrinig bawana).

Konsekuens dari kegiatan memproduksi gula kelapa terhadap kehidupan pengrajin, menyangkut kondis
perekonomian dan sosial budayanya. Konsekuensi terhadap perekonomian pengrgjin, bahwa kegiatan
tersebut dapat membantu pengrajin dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, terutama kebutuhan rumah
tangga sehari-hari, baik kebutuhan konsumsi gulanya maupun kebutuhan-kebutuhan lain yang melibatkan
masalah keuangan. Mengenai kebutuhan gulatersebut, bila pengrajin tidak memproduksi gula kelapa maka
kebutuhan gulanya harus tercukupi dengan cara membeli, yang harganya lebih mahal. Dengan demikian,
kegiatan memproduksi gula kelapa terutama telah memberi manfaat dalam perekonomian praktis
pengrajinnya.

Konsekuens sosial budayanya, menyangkut konsekuensi secarainternal maupun secara eksternal. Secara
internal, terutama terhadap anak-anak. Keterlibatan anak-anak dalam kegiatan memproduks gula kelapa
merupakan bagian dari prosesinkulturasi maupun sosialisasi bagi dirinya. Artinya, anakanak dilatih dan
melatih dirinya untuk menjalani kehidupannya (sinau urip). Dalam hubungan antar anggota keluarga secara
keseluruhan, mereka bersama-sama mencari nafkah/rejeki (bebarengan ngupoyo repo) untuk mencukupi
kebutuhan hidup bersama. Konsekuens secara eksternal, terutama menyangkut relasi antara pengrajin
dengan pengrajin lainnya dan bakul langganannya. Dengan adanya kegiatan yang berhubungan dengan
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sistem produksi gula kelapa, maka hubungan persaudaraan (pasedulurar), tampak |ebih meningkat.

Untuk kelangsungannya, sistem produksi gala kelapa nampaknya akan menghadapi tantangan yang makin
berat, baik dari segi sumber daya alam maupun manusianya. Fenomenanya, dewasaini pohon kelapa makin
kurang produktif dan makin tinggi, tanah makin tandus dan kurang subur. Sementara itu, tenaga kerja atau
pengrajin yang sekarang masih aktif akan makin tua dan kurang produktif, sedangkan generasi muda
memiliki orientasi nilai untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik dibandingkan kehidupannya yang
sekarang. Salah satu caranya, berusaha mencari alternatif pekerjaan lainnya yang dianggap |ebih cocok.



